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Abstract: The purposes of this study were to 1) generate a valid and practical websire-based
literature module and 2) determine the effects of web-based literature module on rhe students’
affective amd cognitive aspects. The method wused in thix research was developmental research,
The subjects of this study were students of grade Xl SMAN Sumatera Selatan academic year
201372004, Date were collected throwgh observations, interviews, questionnaires, and testx to
yee the students’ needy, observe theiv attitude toward the web-baved modiles, and to measure
thelr cognitive aspects. The research findings were. 1) the web-based literature module way
valid and practical, 2) students actively imvolved diring the lesson used web-based literanore
modude: 3) the web-based module had pasitive effects on students® learning outcomes.,
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Abstrak: Tujusn dan peoelitiun mi adslah untuk 1) menghasilkan modul sastra berbasis
website yang valid dan praktis dan 2) menentukan efek dari modul sastra berbasis web pada
aspek afcktif dan kogninf siswa, Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan. Subyek penelitian inl adalah siswa kelas X1 SMAN Sumatera Sclatan tahun
akademik 20132014, Data dikumpulkan melalui observasi, wawancars, kuesioner, dan tes
untok melihat kebutuhan siswa, mengamati sikap mereka terhadap modul berbasis web, dan
untuk mengukur aspek kognitif mereka, Temuan penelitian ini adalah: 1) modul sastry berbasis
web adalah suby dan praktis, 2) siswa terdibat aktif selama pelajarsn digunaskan modul sastrn
berbasis web: 3) modul berbasis web memiliki efek positf pada hasil belajar siswa.

Kata kunci: pengembangan. modul. dan website

Buku teks  tersebut  sifatnya

Konsep pendidikan di Indonesia secara
umum dipandsng olch masyarakat scbagui
pendidiksn  yang berfokus kepada tenaga
pengajar  yang  bermutu.  Pendidikan  di
Indonesia masih didominasi oleh kelas yang
berfokus pada guru schagai  utama
pengetahunn,  Sebagian besar guru  masih
mengandalkan sepenuhnya kegiatan
pembelajaran  bahasa  Indonesia  di  kelas
kepada buku teks vang beredar di pasaran.
Namun, kebanyakan buku-buku tcks yang
beredar pada umumnya ntdak mengalami
perubahan yang berarti meskipun kurikulum
telah mengalami perubahan,
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mengarah pada bentuk fisik yakni lembaran
kertas atau tumpukan kertas yang disatukan,
Hal mi menimbulkan kejenuban tersendin
vang secara tidak langsung menurunkan minat
siswa untuk membaca dan memahami buku
teks tersebut. Hal serupa disampaikan oleh
scbuah survei baru yang menunjukkan bahwa
lebih banyak orang mendukung buku digital,
ketimbang buku fisik konvensional Studi ini
mengatakan bahwa para siswa vang memiliki
perangkat tablet lebih cenderung mendukung
format  digital untek buku tcks mereka
daripada pemilik non tablet, dan bahwa
mayoritas pemilik tablet siswa berpikir bahwa
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perangkat berharga untuk tujuan pendidikan.
Penelitian ini sendiri berasal dari Yayasan
Pearson, sebuah vavasan bergerak di bidang
pendidikan
(hitp:/'www.kiwilstudio.com/berit)
Penyusunan bahan ajar yang bermutu
dilakukan melalui  serangkaian  kegiatan
pengembangan bahan ajar. Penyiapan bahan
ajar vang cfektif schenarnya mirip dengan
proscs penyiapan  kegiatan  pembelajaran.
Tindakan utama pemelajaran dapat
diaplikasikan untuk proseés pengembangan
bahan ajar (Shulman, dikutip Trianto, 2005:
10). Dalam disertast Agus Trianto juga dikutip
pendapat  Richards yang  mengajukan
rancangan program pengembangan bahan ajar
meliputi: (1) pengembangan tujuan, (2)
pengembangan silabus, (3) pengorganisasian
bahan sar ke dalam unit-unit pemelajaran, (4)
pengembangan  struktur per unit, dan (5)
pengurutan unit. Pada saat penulisan perlu
diperhatikan mengenai pemilihan bahan ajar
dan pemilihan tipe latihan dan tugas. Di dalam
buku The Svstematic Design of Instruction
yang ditulis olch Dick, Carey, dan Carcy,
dinyatakan penyvusunan desain pembelajaran
meliputi  kegiatan melakokan analisis untuk
mengidentifikas: tujuan instruksional,
melakukan analisis, mengidentifikas:
keterampilan subordinat dan enoy behaviors,
menganalisis pelajar dan konteks, menulis
Tujuan ketercapaian, mengembangkan
instrumen penilaian, mengembangkan strategi
instruksional, mengembangkan materi
pembelajaran, merancang dan  melakukan
cvaluasi  formatif, merevist  materi
pembelajaran, merancang dan melakukan
evaluasi  sumatif “(prototipe 1), Tomlinson
(1998:98) yang  mengajukan  tahapan
pengembangan  meliputi: (1) identifikass
kebutuhan guru dan siswa, (2) penentuan
kegintan cksplorasi kebutuhan materi, (3)
realisasi  kontekstual dengan  mengajukan
gagasan yang sesuai, pemiliban teks dan
konteks bahan ajar, (4) rcabisasi pedagogis
melalui tugas dan latithan dalam bahan ajar,

(5) produks: bahan ajar, (6) penggunaan bahan
ajar olch siswa, dan (7) cvaluasi bahan ajar.

Sistem  pendidikan  sckarang  ini
mengalami kemajuan yang sangat pesat, hal
tersebut  berkaitan dengan perkembangan
teknologi informas: komunikasi yang telah
menjanjikan potensi besar dalam mengubah
carn  scscorung dalam  belajar.  Munir
(2008:27)  menyatakan “Kehidupan
masyarakat akan terus menerus mengalami
perubahan sebagai akibat dari kemajuan ilmu
pengetahuan  dan  teknologi  yang  sangat
berpegaruh pada dunia pendidikan.™

Sejalan dengan Peraturan Pemerintah
(PP) No. 19 Tahun 2005 dinyatakan bahwa
penggunaan Teknologi informasi komunikasi
dapat  menunjang  proses  pembelajaran.
Peraturan Pemerintah (PP) No, 19 Tahun
2005 passl 1 ayat & berbunyi, standar sarana
dan  prasarans  adalah  standar  nasional
pendidikan vang berkaitan dengan kriteria
minimal  tentang  ruang  belagar, tempat
berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan,
laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain,
tempat berkreasi dan berekreast, serta
sumber belsjar lain yang diperlukan
untuk menunjang proses pembelajaran,
termasuk penggunaan tcknologi informasi
dan komunikasi,

Kcbiasaan generasi muda, datam hal ini
siswa masa kini yang lebih intens berinteraksi
dengan dunia maya atau yang lebih sering
disebut inrernes, membuat keberadaan buku
teks dan modul ditinggalkan, Hal tersebut
disebabkan bentuk fisik buku yang teriihat
menjenubkan, dan pemanfaatan waktu untuk
membaca  bukutpun  telah  tersita  dengan
keblasaan siswa untuk  berinteraksi  dengan
internet yang dianggap lebih menyenangkan.
Pengguna internet di Indonesia dalam waktu
cukup singkat langsung meledak
pertumbubannya. Menurut  Kementenan
Komunikasi dan Informatika (Kominfo),
jumlahnya sudah mencapai 45 juta (detik.com
tahun 2008),
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Fenomena di atas, menunjukkan harus
ada novasi bahan ajar yang mengikuty
perkembangan  kebutuhan  dan  keinginan
siswa. Bahan saja terscbutl harus ditampilkan
dalam bentuk yang menarik, dekat dengan
siswa, dan tetap menjaga mutu pembelajaran
yang discsuatkan dengan kurikulum  yang
berlaku.

Dengan  demikian  jelas bahwa
kebutuhan  bahan  pembelajaran  berbasis
Information Computer and Technology (ICT)
schagai alat untuk membantu siswa menguasai
T1 dan mater: pelajaran umum lamnys dengan
lebih cepat, menyenangkan dan meningkatkan
hasil belajar, menjadi  kebutuhan  yang
mendesak  untuk  tercapainya  kualitas
pembelajaran  yang  dibarspkan.  Hasil
pendckatan dan pengamatan kepada peserta
didik  dalam proses pembelajaran  bahasa
Indonesia,  ternyata siswi cenderung
menunjukkan sikap korang bersemangat, hal
tersebut  cenderung disebabkan kejenuhan
yang dirasakan siswa timbul Karena mereka
mengalami kesulitan dalam memahami materi
vang cenderung  membutuhkan  contoh
praktik, namun guru tidak terlalu mampu
mempraktikan maten tersebut.

Materi  sastra  dipilih  discbabkan
materi  tersebut  beronentasi pada  hakikat
pembelajuran sastra yang menyatakan bahwa
belajar sastra  adalah  belajor menghargai
manusia dan nilai-mial kemanusiaannya. Oleh
karena itu, pembelajaran sastra  Indonesia
diarahkan kepada usaha untuk menimbulkan
pemahaman dan penghargaan terhadap hasil
cipta manusia Indonesia. (Standar kompetens:
mata pclajaran Sastra Indoncsia: Diknas)

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar adalah scgala bentuk bahan
yvang digunakan untuk membantu gury atau
imstruktur - dalam  melaksanakan  kegiatan
belajar mengajar (Depdiknas, 2008:6). Bahan
mjar yung dimaksud bisa berbentuk bahan
tertulis (cetakan) maupun bahan tidak tertulis

(audio, andiovisual, dan multimedia
interaktif). Dalam bentuk tertulis, bahan ajar
dapat berbentuk buku, modul, LKS, brosur,
handowr, leaflear, walchart, dan foto atau
gambar. Dalam bentuk audio, bahan ajar dapat
berupa  kaset, radio, piringan  hitam, dan
compaet disk audio. Dalam  bentuk  audio
visual misalnya VCD dan film, sedangkan
dalam bentuk multumedia interakiif misalnya
CAl (Computer Assisted  Instruction), CD
(Compact Disk) multimedia  pembelajaran
interaktif, dan bahan ajar berbasis web.

Dalam website Dikmenjur
dikemukakan pengertian bahan ajar
merupakan seperangkat materi atau substansi
pembelajaran  (teaching  material)  yang
disusun sccara sistematis, menampilkan sosok
utuh dari kompetensi yang akan dikuasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran,

Menurut Joni sebagaimana  dikutip
Harjjanto (2007:219), bahan ajar memiliki
fungsi yang sangat penting dalam kegiatan
pembelgjaran, misalnya (1) memberikan
petunjuk  yang jelas  bagi  guru  dalam
mengelola  kegiatan  belajar mengajar, (2)
menyedinkan bahan/alat yang lengkap vang
diperlukan untuk sctinp  kegatan, (3)
merupakan media penghubung antarn siswa
dan guru, (4) dapat dipakai oleh siswa sendini
untuk mencapai  kompetensi  yang (elah
ditetapkan, dan (5) dapat dipakai scbagai
program perbatkan,

Lebih lanjut disebutkan bahwa bahan
ajar berfungsi sebagai (1) pedoman bagi guru
yang akan mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran, sekaligus sebagui

substansi kompetensi yang harus - diajarkan

kepada siswa, (2) pedoman bag: siswa yang
akan mengarahkan semuy aktivitasnya dalam
proses pembelajaran dan merupakan substansi
kompetensi yang harus dikuasai, dan (2)
schagai  alat  cvaluasi  pencapaian  hasil
pembelajaran (Depdiknas, 2008:6).
Berdasarkan  uraian  di  atas,  dapast
dikemukakan bahwa baban ajar merupakan
seperangkal bahan, baik tertulits maupun tidak
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tertulis yang dapat membantu guru dan siswa
dalam proses pembelajaran, Bahan ajor
tersebut juga berfungsi sebagai pedoman bag:
guru dan siswa dalam proses pembelajaran
untuk  mencapai seperangkat tujuan
kompetensi yang ingin dicapai.

Pengembangan Bahan Ajar

Pengembangan bahan ajar  menurut
Tomlison (1998:2) merujuk  pada segala
scsuatu yang dilakukan oleh penulis, guru atau
siswa dalam menyediakan sumber belajar
untuk memaksimalkan  pengalaman  yang
dirancang untuk meningkatkan pembelajaran,
Dengan demikian, pengembangan bahan ajar
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru dan siswa di sckolah untuk mencapa
tujuan yang telah ditetapkan.

Penyusunan  desain  pembelajaran,
menurut Dick (1978) meliputi melakukan
analisis  untuk  mengidentifikasi  tujuan
instruksional, melakukan analisis,
mengidentifikasi keterampilan subordinat, dan
entry  behaviors, menganalisis pelajar dan

konteks, menulis  tujuan  ketercapaian,
mengembangkan instrumen penilaian,
mengembangkan strategi instruksional,
mengembangkan maten pembelajaran,

merancang dan melakukan evaluasi formatif,
merevisi materi pembelajaran, merancang dan
melakukan evaluass sumatif.

Pengembangan bahan ajar membernikan
sejumlah manfaat bagi guru dan siswa. Bagi
guru, schagaimana dikemukakan Amri dan
Ahmadi (2010:159), pengembangan bahan
ajar memberikan manfaat antara lain, (1)
diperolchnya bahan ajar yang sesusi dengan
tuntutan kunkulum dan kebutuhsn siswa, (2)
guru tidak lagi tergantung kepada buku teks
yang terkadang  sulit  diperoleh,  (3)
memperkaya karens dikembangkan dengan
menggunikan  berbagai  referensi, (4)
menambah  khasanah  pengetahuan dan
pengalaman guru dalam menulis bahan ajar,
(5) membangun komunikasi pembelajaran

yang efektif antara guru dengan siswa, dan (6)
menambah  angka kredit jika dikumpulkan
menjadi buku dan diterbitkan. Bagi siswa,
manfaat pengembangan bahan ajar antara lain
(1) menjadikan  kegiatan  pembelajaran
menjadi  lebih menarik, (2) memberikan
kesempatan untuk belajar secars mandiri dan
mengurangi ketergantungan terhadap
kehadiraon  guru, dan (3) membenkan
kemudahan dalam mempelajari kompetensi
yang harus dikuasai.

Menurut Nunan (1992:99), agar bahan
ajar dapat bermanfaat dalam membantu siswa
mencapal  tujuan  belajar  sesuai dengan
kebutuhannya, bahan sjar harus merefleksikan
konteks di luar kelas. Bahan ajar tersebut
memiliki tingkat keautentikan, Keautentikan
bahuan harus terkait juga dengan kegiatan dan
tugas-tugas siswa. Selamn itu, menurut Nunan,
bahan ajar juga harus mampu membantu
perkembangan siswa belajar sccara mandirni
yang dapst meningkatkan kessdaran dan
membuat siswa lebih peduli terhadap proses
belajar, Hal im dapat dilakukan dengan
membernikan latthan-latthan self-evalvation di
dalam baban ajar. Menurut Nunan, bahan ajar
juga harus merefleksikan sosial budaya tempat
bahan ajar itu digunakan.

Menurut Richards (dalam Fotos dan
Nassaji, 200%:147), kecfektivan bahan ajar
schingga dapat memberikan sejumlah manfaat
dalam pembclajaran bahasa sangat ditentukan
oleh tiga faktor, yaitu variabel guru, siswa,
dan varabel kontekstual. Faktor guru meliputi
profisiensi bahssa, pengalaman mengajar,
latar belakang budaya, dan gaya mengajar.
Faktor siswa mencakup gaya belajar,
kebutuhan  belyjar bahasa, minat, dan
motivasi. Faktor kontekstual meliputi sosial
budaya, kondisi ruangan kelas, ukuran kelas,
dan ketersediaan sumber belajar, Menurut
Richards, dalam merencanakan buku teks baru
atau buku mata pelajaran, penerbit biasanya
memberikan profil guru, siswa dan konteks
untuk membantu penulis buku menyesuaikan
bahun war dengan tujuan penggunsan buku
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tersehut. Dalam perencanaan kurikulum, fase
ini merupakan baginn dari analisis situasional,

Richards (dalam Fotos dan Nasaji,
2008:148) juga mengemukakan dua faktor
yang juga berperan penting dalam
menentukan bentuk bahan ajar babasa. Kedua
faktor terscbut adalah tconn bahasa dan
penggunaan bahasa yang tercermin dalam
bahan dan tcori pembelajaran babasa vang
mendasari  bahan ajar tersebut. Menurur
Richards, dalam mengembangkan bahan ajar
dalam pembelsjaran bahasa, baik baban ajar
menyimak, berbicars, membaca, menulis,
maupun integrast beberapa aspek tersebut,
pemahaman penulis bahan ajar  bahasa
terhadap teori bahasa dan penggunaan bahasa
memiliki  dampak  yang penting dalam
penentuan twuan, fokus, dan aktivitas atau
kegiatan yang ada dalam bahan ajar. Begit
pula dengan teori-teori pembelajaran  bahusa.
Teori pembelajaran bahasa akun menentukan
format  silabus dan  bahan ajar  yang
dikembangkan, msalnya bentuk latihan,
tugas, kegiatan, dan pengalaman belajar yang
SENUL.

Ada beberapa prinsip yang perlu
diperhatikan dalam pengembangan baban ajar
agar bahan yang dihasilkan dapat memenuhi
kebutuhan  yang  diinginkan. Prinsip-prinsip
pengembangan  terscbut  mengacu  kepada
prinsip-prinsip pembelajaran. Richards (dalam
Fotos dan Nassap, 2008:155) mengemukakan
beberapa prinsip  pembelajarun  bahasa yang
perlu  diperhatikan  oleh  penulis  dalam
mengembangkan baban ajar bahasa, yaita (1)
membuat komunikasi yang scbenamya (real)
sebagni  fokus pembelajaran  bahasa, (2)
memberikan keselnpatan Kepada siswa untuk
mencobakan apa yang mercka ketahui, (3)
toleran terhadap kesalahan yang dibuat yang
merupakan indikasi bahwa siswa sedang
menuju kompetensi komunikatifnya,  (4)
membenkan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan akurasi dan kelancaran, (5)
mengintegrasikan  keterampilan-keterampilan
berbahasa yang berbeda, seperti berbicara,

membaca, menyimak, dan menulis, dan (6)
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyimpulkan  atau  menemuokan  sendini
aturan-aturan tata bahasa.

Di  dalam Panduan Pengembangan
Bahan Ajar yang diterbitkan oleh Depdiknas
(2008:10)  prinsip-prinsip  pengembangan
bahan ajar yang mengacu pada prinsip-prinsip
pembenjaran adalah, (1) mulai dani yvang
mudah untuk memahami yang sulit, dan yang
konkret untuk memahami yang abstrak; (2)
pengulangan akan momperkuat pemahaman;
(3) umpan balik positif akan memberikan
penguatan terbadap pemabaman siswa; (3)
motivas: belajar yang tinggi merupakan salah
satu faktor pencntu keberhasilun siswa; (4)
mencapat tujuan setahap demi setahap. dan
(5) mengetahui hasil yang telah dicapai akan
mendorong  siswa  untuk  terus mencapai
tujuan,

Berdasarkan uratan yang
dikemukiakan tersebut, secars umum bahan
ajar yang baik hendaknya memiliki beberapa
kriterin, antara lan: (1) memiliki  tujuan
pembelyjaran yang jelas dan spesifik, (2)
memiliki urutan penyajian yang tepat, vaitu
yang dapat memberikan kemudahan kepada
siswa untuk mencapar tujuan pembelajaran,
(3) memberikan  latihan-latihan  untuk
memperkust  pemahaman, (4) memberikan
motivasi yang dapat mendorong siswg secara
torus  mencrus. mempelajan bahan  dalam
rangka mencaps  tujuan  pembelajaran,
misalnya dengan menciptakan disain baban
ajar yang menarik, dan (5) memberikan
umpan balik dengan menyajikan soal-soal tes
dan kunc: jJawaban.

Analisis Kebutuhan Bahan Ajar

Adanya keinginan untuk
mengembangkan  bahan  ajar  dalam  dunis
pendidikan dapat dilatarbelakangi oleh adanya
berbagai kebutuhan. Kekurangan bahan njar
sebagai salah satu sumber belajar dapat
wenjadi alasan bagi penerbit, penulis, guru
untuk mengembangkan bahun ajar,
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Keberadaan bahan ajar yvang kurang atau tidak
sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa atau
tujuan dalam kurikulum juga bisa menjadi
alasan untuk mengembangkan bentuk bahan
ajar yang baru. Menurut model
pengembangan bahan ajar vang
dikembangkan Jolly dan Bolitho (dalam
Tomlison, 1998:96), alasan yang terakhir
inilah yang menjadi dasar bagi penerbit,
penulis, atau guru untuk mengembangkan
bahan ajar yang sesual dengan kebutuhan guru
dan siswa,

Sebelum mengembangkan bahan ajar,
guru  perlu  terlebih  dahulu melakukan
serangkaian analisis terhadap kebutuhan siswa
dan guru sendiri. Analisis kebutuhan (Nunan,
1992:45) merupakan seperangkat prosedur
untuk menetapkan parameter tertentu dalsm
scbuah program. Parameter tersebut meliputi
kriteria dan landasan pengelompokkan siswa,
pemilihan dan pengurutan materi pelajaran,
metodologt, dan durasi atau Jamanya belujar.

Masuhara (dalam Tomlison, 1998:240)
membagi  jenis kebutuban  yang  perlu
dianalisis dalam pengembangan bahan ajar
berdasarkan orang yang merasakan adanya
kebutuhan, yaitu (1) keburuban siswa, (2)
kebutuhan  guru,  dan  (3)  kebutuhan
administrator. Kebutuhan pelajar atau siswa
meliputi (1) kebutuhan personal vang dapat
diketabul dari data-deta tentang usia, latar
belakang budaya, minat, dan latar belakang
pendidikan; (2) kebutuhan belajar  yang
meliputi gaya belajar, pengalaman belajar
scbelumnya, tujuan  belajar, dan  harapan-
harapan yang diinginkan dan pelasjaran; dan
(3) kebutuban profesi masa depan yang
berhubungan  dengan  pekerjaan yang
diinginkan  berdasarkan  pengetahuan  dan
keahlian yang dimiliki  setelah  mengikut)
pelyjaran.  Kebutuhan  guru  meliputi (1)
kebutuhan personal dan (2) kebutuhan profesi,
Kebutuhan personal guru dapat  dianalisis
berdasarkan data tentang usia, jems kelamin,
latar belakang budaya dan pendidikan, dan
kemampuan berbahasa. Kebutuhan

professional guru mencakup gaya mengajar,
pengalaman mengajar, tingkat keablian, dan
pengslaman-pengalaman latiban yang diikuti.
Kebutuhan administrator merupakan
kebutuban institusional yang dapat mencakup
data tentang kebutuhan  sosial  politik,
kekuastan pasar, kebijakan pendidikan, dsb.

Richards (dikutip Nunan, 1992:43)
mengemukakan bahwa analisis  kebutuhan
tersebut setidaknya mempunyai tiga tujuan
utama, yaitu (1) sebagal sarana  untuk
memperoleh masukan terhadap isi, disain, dan
implementasi  program pembelajaran,  (2)
untuk mengembangkan tujuan umum, tujuan
khusus, dan isi pelajaran, dan (3)
menyediakan  dats untuk mereviu  dan
mengevaluasi keberadaan program.
Sehubungan dengan pengembangan bahan
ajar, analisis kebutuban tersebut setidaknya
memiliki fungsi untuk memperoleh masukan
terhadap disain, 1si, twuan, dan bentuk serta
teknik cvaluast bahan ajar yang
dikembangkan.

Sehubungnn  dengan  jenis  kebutuhan
tersebut, Richtenich (dikutip Nunan, 1992:44),
membagi  kebutuhan-kebutuhan  terscbut
menjadi dua jenis, (1) kebutuhan objcktuf dan
(2) kebutuhan subjektif Kebutuhan objektif
diperoleh dari analisis situasi komunikasi atau
situasi berbahasa yang ditemukan oleh siswa
sendiri,.  Kebutuhan  objektif  merupakan
kebutuban  yang  ditetapkan  oleh  guru
mengenai cara terbatk suatu materi dipelajani.
Schaliknya, kebutuhan subjektif merupakan
kebutuhan yang ditentukan sendiri oleh siswa
tentang apa yvang sebaiknya mercks pelajari,
Sccara singkat, dapat dikatakan bahwa
kebutuhan objektif merupakan  kebutuhan
yang ditentukan oleh guru  berdasarkan
analisis terhadap siswa, sedangkan kebutuban
subjektif  merupkan  kebutuhan  yang
ditentukan sendiri oleh siswa sebagai subjek
yoang akan belajar.

Untuk memperolech  data  tentang
kebutuhan siswi, Nunan (1992:50)
memberikan  contoh kuesioner yang
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berdasarkan pada empat bal pokok. Keempat
hal tersebut adalah (1) tjuan belajar, (2)
aktivitas  belajar  yang  disukai, (3)
keterompilan (s&i//) yang diperlukan. dan (4)
jenis atau strategi belajar yang lebibh disukar
Berdasarkan keempat hal inilah  kuesioner
dapat  disusun  dan  dikembangkan  untuk
memperoleh  sejumlah  informast  tentang
kebutuhan vang terkait dengan siswa.
Data-data hasil analisis  terhadap
berbagani kebutuhan yang diperoleh dari guru
dan siswa tersebut sangat menentukan suatu
produk perlu dan dapat dikembangkan atau
tidak. Pengembangan suatu produk menjadi
penting jika produk yang akan dihasilkan

memiliki min faat yang  benar-benar
diharopkan  olech  target yang  akon
menggunakan produk tersebut.

Analisis kebutuhan yang dilakukan
dalam penelitian pengembangan bahan ajar im
adalah analisis terhadap kebutuhan bahan ajar
berdasarkan kebutubhan guru dan  siswa
Analisis kebutuhan  dilakukan  berdasarkan
pengembangan aspek-aspek kebutuhan vang
dikemukakan oleh Masuhara  (dalam
Tomlison, 1998:240) dan Nunan (1992:50),

Manfaust Medin

Sudjana (2005) mengemukakan bahwia
media  pembelajaran dapat  mempertinggi
proses belajar siswa dalam pembelajaran vang
pada gilirannya diharapkun dapat
mempertinggi hasil belajar yang dicapai. Ada
beberapa  alasan, mengapa media  dapat
mempertinggi proses belajar siswa, yakni (1)
pembelajaran akan lebih menarik perhatian
siswa sehingga dapat menumbuhkan motivas:
belajar, (2) Bahan pembelajaran akan lebih
jelas maknana schinga dapat lebih dipahami
siswa, (3) Mctode mengajar akan lebh
bervariai  tidak  semata-mata komunikasi
verbal melalul kata-kata, dan (4) Siswa lebih
banyak melakukan kegiatan belajar, scbab
tidak hanya mendengarkan uraian guru tetapl
uga aktifitas lain seperti mengamati  dan
melakukan,

Selam  itu, Sadiman (2005) juga
mengemukiskan  bahwa media  mmpunyai
Kegunaan-kegunaan  scbagai  berikut; (1)
memperjelas  penyajian  pesan  agar  tidak
terfalu verbalistis (lisan beloka), (2) mengatasi
kterbatasan runng, waktu dan daya indra, (3)
memmbulkan  kegairmhan  belajar,  (4)
Memungkinksn interaksi yang lebih langsung,
dan (5) Memungkinkan siswa belajar sendiri
menurul kemampuan dan minatmya.

Ensiclopedi of Educational Research
dalum Rosmidawati (2009:19), nilai  atan
manfaat media pendidikan  adalah  seagai
berikut. (1) Meletakkan dasar-dasar konkret
untuk berfikir schingga mngurang: verbalitas,
(2) Memperbesar perhatian siswa |, (3)
Memberikan  pengalaman  yang nyata  (4)
Membantu tumbuhnya pegertian dan dengan
demikian membantu perkembangan bahasa.
(5) Memberikan pengalaman yang tidak
diperoleh  dengan  cara  lain, (6) Maedia
pendidikan memungkinkan terjadinya
interakss langsung antara guru dan mund, (7)
Media pendidikan memberikan pengrtian atau
konsep yong scbenarnya sccara realita dan
teliti, dan (8) medhia pendidikan
membangkitkan  motivasi dan  merangsang
kegiatan belajar,

Berdasarkan pendapat di atas  dapat
disimpulkan bahwa media mempunyai nilai
dan manfast sebagni  berikut, (1)
Menumbuhkan  motivasi  belajar,  (2)
Pembelajaran  akan  lebih  bermakna, (3)
Mengatasi keterbatasan rusng dan waktu, (4)
Meningkatkan  aktivitas  siswa, dan  (5)
Membantu tumbuhnya pegertian dan dengan
demikian membantu perkembangan bahasa.

Media Pembelajaran Berbasis Web

Menurut Koesnuandar dalam
hup:/iwww teknologipendidikannet,  bahan
ajar berbasis wed adalah bahan ajar vang
disiapkan, dijalankan, dan dimanfaatkan
dengan media web. Bahan ajar serning juga
disebut baban mar berbasis internet atau bahan
ajar on line. Terdapar tiga karakteristik utama
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vang merupakan potensi besar bahan ajar
berbasis web, yakni;
1) menyajikan multimedia
2) menyimpan, mengolah, dan
menyajikan infromas:
3) hvperlink
Karcna sifatnya yang on line, maka
bahan ajar berbasis  wed  mempunya:
karaktenstik khusus sesual dengan
karakteristik web itu sendin. Salah  satu
karakteristik yang paling menonjol adalah
adanya  fasilitas  Mvperlink.  Hyperlink
memungkinkan sesuatu subjek nge-link ke
subjek lain tanpa ada batasan fisik dan
geografis, sclama subjck yang bersangkutan
lersedia pada web. Dengan adanya fasilitas
hyperlink maka sumber belajar menjadi sangat
kaya. Search engine sangal membantu untuk
mencar subjek yang dapat dijadikan link.
Medin pembelajaran berbasis  website
tersedia dari yang sangat sederhana sampai
yang komplcks. Sebagian media pembelajaran
berbasis  website hanya dibangun  untuk
menampilkan  kumpulan materi, sementara
forum diskusi stau tanya jawab dilakukan
melalui  email  atan  milist.  Implementasi
dengan cara tersebut terhitung scbagai media
pembelajaran  berbasis websire yang paling
sederhana. Disamping i ada juga media
pembelajaran berbasis website terpadu, berupa
fortal e-fearning yang berisi berbagai objek
pembelajaran  yang  diperkayva  dengan
multimedia serta dipadukan sistem akademik,
evaluasi, komumkasi, diskusi, dan berbagai
educational tools lainnys (Surjono, 2008:32)

Internet sehagai Media Pembelajaran

Warsita  {2008:152})  manyatakan,
secara umum, ada tiga cara memanfaatkan
teknologi informasi untuk kegiatan, yaitu wek
coursse, web centric cowurse, dan web
enhanced course.

Web Course adalah penggunaaan
internet untuk  keperluan  pendidikan  yang
mana peserta didik dan pengajar sepenuhnya
terpisah dan tidak diperlukon adanya tatap

muka, Seluruh bahan mar, diskusi, konsultasi,
latthan, wujian, dan kegiatan pebelajaran
seenuhnya melalui internet, Dengan kata lain
model ini menggunakan jarak jauh.

Web  Cemric  Cowrse  adalah
penggunaan intermnet yang memadukan antara
belajar  jarak  jaub  dengan  tatap muka.
Schagian bahan ajsar, diskusi, konsultai,
penugasan, dan latithan disampaikan melalui
internet,  Sedangkan ujian dan sebagian
konsultasi dilakukan dengan tatap muka.
Fungsinya saling melengkapi, walaupun
dalam proses belajarnya sebagian dilakukan
dengan tatap muka biaanya berupa tutorial,
tetapi presentase tatap muka tetap lebih kecil
dibandingkan  dengan  presentase  proscs
belajar melalut internet. Dalam model ini guru
bisa membernikan petunjuk pada siswa untuk
mempelajart mten pelajaran melalu: web yang
telah dibuat.

Web  Enbanced  Course  adalah
pemanfaatan  internet  untuk  monunjang
peningkatan  kualitas pembelajaran  yang
dilakuksn di kelas. Fungsinya  untuk
pengayaan dan komunikasi antara  peserta
didik atau peserta dengan nara sumber lain.
Tak kalsh pentingnya peranan intemet dising
adalah untuk menyediakan sumber belajar dan
juga memberikan fasilitas hubungan (hnk)
keberbagui sumber belajar.

Dari ketiga model yang dwraikan di
otas, dalam peneclitian ini  dikembangakan
jemis  Web  Enhanced  Cowrse  yang
mengkombinasikan pembelajaran jarak jauh
dan konvensional,
Pemanfaatan Program Multimedia
Pembelajaran Interaktif

Multimedia sering diartikan schagai
gabungan dari banyak media atau sctidak-
tidaknya terdiri dari satu media. Media dapat
diartikan sebagai komputer yang dilengkapi
dengan CD-plaver, sound card speaker
dengan  kemampuan  memproses  gambar
gerak, audio dan grafis dalam resolusi yang
tinggi (Warsita, 2008:153),
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Karaktenistik multimedia ada empat
hal, yaitu : a) mengoptimalkan selurub media
vang ada; b) interaktif; ¢) kontrol pada
pengguna (user), d) terprogram (Murni dalam
Warsita, 2008:155). Dibanding denga media
laionya, program  multimedia  interakuf
mempunyai sejumlah kelebihan antara lain
sebagai berikut (Warsita, 2008:155)

a. Fleksibel, baik dalam pemberian
kesempatan untuk memilih 151 sctiap mata
pelajaran vang disajikan, jugs variasi serta
penempatannya untuk diakses. Selain it
fleksibel dalam pemanfaatannya yang bisa
di kelas, sccarn individual atau sccarn
kelompok kecil. Fleksibilitas penggunaan
waktu juga merupakan ciin yang menonjol
schingga bisa cocok untuk semua orang.

b. Self-pacing yanu bersifat melayani
kecepatan  belajar  individu,  artinya
kecepatan waktu pemanfaatannys sangat
bergantung kepada kemampuan dan
kesiapan masing-masing peserta  didik
yang menggunakannya

c. Content-rich yaitu bersifit  kaya  isi
Artinya progrm ini  menyediakan  isi
informass yang cukup banyak, bahkan
berisi matenn  pelyaran yang  sifatnya
pengayaan dan  pendalaman, dan  juga
memberikan rincian lebh Janjut dari isi
materi atau claborasi materi yang telah
disiapkan khusus bagi peserta didik yvang
memiliki minat khusus, tau ingin belajar
lebih banyak.

d, Interaktif yaitu bersifat komunikasi ua
arah, artinya program ini  memberikan
kesemtan kepada peserta  didik  untuk
memberikan  respons, dan  melakukan
berbagai  aktifitas yong akhimya juga
direspons balik oleh program multimedia
dengan suatu balikan atau feedback.

¢. Individual  yaitu  bersifat  melayani
kecepatan  belajar  individu, artinva
program multimedia ini sejak awal sudah
dirancancang dan  disediakan  untuk
memenuhi minat dn kebutuhan  belajar
individu peserta didik.

Pengertian e-Learning

E-learning merupakan kependekan dari
elektronik learning. Secara genenk elearning
berarti  belajar  dengan menggunakan
elektronik Kata elektronik sendin
mengandung pengertian vang spesifik yakmi
komputer atau intemet, schinga elearning
sering diartikan sebagai proses belajar yang
menggunakan komputer atau internet.

Sesungguhnys  pengertuan  clearning
sendiri mempunyar makna yvang sangat luas
dan masih dipersepsikan secara berbeda-beda.
Pengertion clearning mencakup scbuah garis
kontinum dan mulai menambahkan komputer
dalam proses belajar  sampai  dengan
pembelajaran  berbasis web.  Sebuah  kelas
vang dilengkapi dengan satu unit komputer
untuk memutar scbuah CD  pembelajaran
interaktif, dalam batasan yang minimal telah
dapat discbutkan bahwa kelas tersebut telah
mencrapkan  elearning.  Namun  menurut
batasan UNESCO, elearning paling tidak
harus didukung oleh sejumlah syarat-syarat
yang harus  dipenuhi, yaitu  mencakup,
ketersediaan sofrware bahan belajar berbasis
TIK, ketersediaan software aplikasi untuk
menjalankan pengelolaan proses pembelajaran
tersebut, adanya SDM guru dan tenaga
penunjang  yang menguassi TIK, adanya
infrastruktur  TIK., adanyva akses intemet,
adanya dukungan training, miset. dukungan
daya  listik, serta dukungan kebijakan
pendayagunonan  TIK  untuk  pembelajaran.
Apabila  clemen-clemen  tersebut  telah
tersedia, maka program dan pengelolaan
elearning akan dapat dijalankan. (Koesnandar
dalam htip:/www teknologipendidikan.net)

Rosenberg (2001) menekankan bahwa
e-learning merujuk  pada  penggunaan
teknologi  intemmet  untuk  mengirimkan
serangkaian solusi yang dapat meningkakan
pengetahuan dan keterampilan. Hal ini senada
dengan  kamarga (2002) yang mtinya
menckankun  penggunaan  intermet  dalam
pendidikan  sebagai  hakekat  e-learning.
Bahkan Onno W, Purbo (2002) menjelaskan
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bahwa istilah “¢" atau singkatan dan clktromik
dalam e-learning digunakan scbagai istilah
untuk egala teknologi yang digunakan untuk
mendukung  usaha-ussha pegajaran  lewat
teknologi elktronik internct,

Menurut  Rosmidawat  (2009:26),
perbedaan pembelajaran tradisional dengan e-
learning adalah kelas tradisional, dianggap
schagai orang yang serba tahu dan ditugaskan
untuk menyalurkan ilmu pengetahuan kepada
pelajarnya, Sedangkan  pembelajaran e
learning fokus utamanya adalah pelajar
Pelajar mandin pada waktu tertentu dan
bertanggungjawab  untuk  pembelajarannyn.
Suasana  pembelajaran e-learming akan
memaksa pelajar memainkan peranan yang
lebih aktif dalam pembelajarannya. Pelajar
membuat  perancangan dan mencari materi
dengan usaha, dan imisiatif sendin.

Dari  pengertian-pengertian  tersebut
dapat  disimpulkan  bahwa  edearning
merupakan sebuah sistem pembelajaran yang
memanfaatkan  segala bentuk  aplikasi
clektronik  dalam  proses  penyamparannys
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran,

Menurut Brown dan  Feasey dalam
Rosmidawati (2009:28) Secara umum syarat
scbuah  aktivitas  e-learning adalah (1)
Kegiatan  pembelsjaran  dilakukan  melalui
pemanaatan  jaringan LAN, MAN ataupun
WAN yang tentu saja berbasis internet, (2)
Tersedianya dukungan layanan atau materi
belajar yang dapat dimanfaatkan oleh peserta
belajar, bisa berupa soft copy, hard copy atau
compact disk, dan (3) tersedianya dukungan
layanan Kkonsultasi yang dapat membantu
peserta belajar agabila mengalami kesulitan.

Disamping itu dibutubkan sikap posttit’
dari peserta didik dan tenaga penddik terhadap
komputer dan internet, rancangan sistem
pembelajran yang dapat dipelajari oleh sctiap
peserta didik, dan mekanisme umpan balik.

Kelebihan e-learning
Adapun kelebihan e-learming adalah
sebagai berikut,

I, Tersedianya fasilitas moderating dimana
guru dan siswa dapat beromunikasi secara
mudah melalu  fasilitas internet  scara
reguler  atan  kapan saja kegiatan
berkomunikasi itu dilakukan dengan tanpa
dibatasi jarrak, tempat dan wakiu.

2. Guru dan siswa dapat menggunakan bahan
ajar atau petunjuk belajar yag terstruktur
dan terjadwal melalui intemet, sehingga
kedunnya bisa saling menilai  sampai
scbrapa jauh bahan ajar telah dipelajari.

3. Siswa dapat belajar atau me-riview bahan
ajar sctap saat dan dimana saja kalau
diperlukan mengingat bahan ajar terscbut
tlah tersimpan di komputer,

4. Bila siswa  memerlukan  tambahan
informasi yang berkaitandengan bahan ajar
yang yang dipclajarinya  ia  dapat
melakukan akses intmet dimanapun secara
mudah.

5. Baik guru maupun siswa dapat melakukan
diskusi melalu mnternet yang dapat ditkuti
dengan jumlah peserta yang banyak
schingga menambah Imu.

Kclemahan e-Learning
Adapun kelemaban e-learming adalah
sehagai berikut,

I. Untuk sckolah tertentu terutama yag
berada di dacrah, akan memerlukan
investasi yang mahal untuk membangun e-
learning ini.

2, Siswa yang tidak mempunyai motivasi
belajar tinggi cenderung gagal.

3. Keterbatasan  jumiah  komputer yang
dinmliki oleh sckolah akan menghambat
pelaksanaan e-learning.

4. Bagi orang yang gagap teknologi, sistem
ini sulit untuk diterapkan.
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Afektif
Aspek Afektif

Aspek afektif  mencakup watak
perilaku seperti perasaan, munat, sikap, emosi,
atau  nilai. Ranah afektf  menentukan
keberhasilan belajar seseorang
(Popham: 1995). Orang yang tidak memiliki
minat pada pelajaran  tertentu sulit untuk
mencapal  kerhasilan studi  secara optimal.
Sescorang yang berminat dalam suatu mats
pelajaran  diharapkan akan mencapai  hasil
pembelajaran yang  optimal. Menurut
Krathwohl (1961) bila duitclusunn  hampir
semua tujuan kognitif mempunyai komponen
afektif.

Menurut  Stiggins  (1994)  asesmen
afekuf sangat penting dilakukan karena dua
alasan:

1) Aspek  afektif scbagai suatu  hasil
pengajaran

2) Aspck afeknf berkaitan  dengan
achievment

Tingkatan Belajar Afektir

Tingkatan afektif menurut Krathwohl
(1961) memilik: tingkatan schagai berikut :
Tingkat Receiving

Pada tingkat receiving atau attending,
peserta didik memiliki keinginan
memperbatikan suatu fenomena khusus atau
stimulus, misalnya kelas, kegiatan, musik,
buku, dan scbagainya. Tugas pendidik
mengarahkan perhatian peserta didik pada
fenomena yang menjadi objek pembelajaran
afektif.  Musalnya  pendidik  mengarahkan
peserta didik agar senang membaca buku,
scnang  bekerjasama, dan  scbagainya.
Kesenangan ini akan menjadi kebiasaan, dan
hal ini yang diharapkan, yaitu kebiasaan yang
positif.
1. Tingkat Responding

Responding merupokan partisipasi aktif
peserta  didik, yaitu scbagai bagian  dari
perilakunya. Pada tingkat ini peserta didik
tidak saja memperbatikan fenomena khusus
tetapl ia juga bereaksi. Hasil pembelajaran

pada ranah ini meneckankan pada pemerolehan
respons, berkeinginan memberi respons, atau
kepuasan dalam memberi respons. Tingkat
vang tinggi pada kategori ini adalah munat,
yaitu  hal-hal  yang menckankan pada
pencarian hasil dan kesenangan pada aktivitas
khusus. Misalnya senang membaca buku,
senang bertanya, senang membantu teman,
senang dengan kebersihan dan kerapian, dan
sehagainya,

Tingkat Valuing

Valuing melibatkan  penentuan  nifai,
kevakinan atau sikap yang menunjukkan
derajat internalisasi dan komitmen. Derajat
rentangannya mulai dan menenima suatu nilai,
musalnya keinginan  untuk  meningkatkan
keterampilan, sampai pada tingkst komitmen.
Valuing atau  penilaian  berbasis  pada
intermalisasi  dan  scperangkat nilai  yang
spesifik.  Hasil belajar pada tingkat ini
berhubungan dengan perilaku yang konsisten
dan stabil agar mlai dikenal secara jelas.
Dalam tujuan pembelajaran, pentlaian  ini
diklasifikosikan schbagai sikap dan apresiasi,

Tingkat Organization

Pada ungkat organization, nilai satu
dengan nilai lain dikaitkan, konflik antar nilai
disclesaikan, dan mulai membangun sistem
nilai  intermal  yang  Konsisten.  Hasil
pembelajaran  pada  tingkat ini berupa
konseptualisasi nilai atau organisasi sistem
nilai. Misalnya pengembangan filsafat hidup.

Tingkat Characterization

Tingkat ranah afektif tertinggi adalah
characterization nilai. Pada tingkat ini peserta
didik  memiliki  sistem  nilai  yang
mengendalikan perilaku sampai pada  waktu
tertentu hingga terbentuk gaya hidup. Hasil
pembelajaran  pada tingkat ini berkaitan
dengan pribadi, emosi, dan sosial
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Hasil Belajar Afcekuif

Menurut  Andersons  (1981),beberapa
macam hasil belajar afektif yang relevan
dalam setting sckolah terdin dari: sikap, niat.
nilai, dan konsep din. Benkut penjelasan Iebih
lanjut,
1) Sikap

Sikap merupakan suatu
kencendrungan  untuk  bertindak  secara
suka atau tidak suka terbadap suatu objek.
Sikap dapat dibentuk melalui  cara
mengamati dan menirukan sesuatu yang
positif, kemudian melalui penguatan serta
menerima informasi  verbal.  Perubahan
sikap dapat diamann  dalam  proses
pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai,
keteguhan, dan konsistens:  terhadap
sesuatu, Penilaian sikap adalah penilaion
yang dilakukan untuk mengetahui sikap
peserta  didik  terhadap mata  pelajaran,
kondisi  pembelajaran, pendidik, dan
scbagainya.

Menurut Fishbein dan Ajzen (1975)
sikap adalah suatu predisposisi  yang
dipelajan untuk merespon secara positif
atau negatif terhadap suatu objek, situasi,
konsep, atau orang, Sikap peserta didik
terhadap objek misalnya sikap terhadap
sekolah atau terhadap mata pelajaran
Sikap peserta didik im penting  untuk
ditingkatkan  (Popham, 1999)., Sikap
peserta  didik  terhadap mata  pelajaran,
misalnya  bahasa dan sastra Indonesis,
harus lebih positif' setclah peserta didik
mengikuti pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia  dibanding scbelum mengikuti
pembelajaran.  Perubahan ini merupakan
salah sati indikator keberhasilan pendidik
dalam melaksanakan proses pembelajaran,
Untuk itu pendidik harus membuat rencana
pembelajaran termasuk pengalaman belajar
peserta didik yang membuat sikap peserta
didik terhadap mata pelajaran menjadi
lebih positf,

2) Interest (minat)

3

4)

Menuwrut Getzel  (1966),  munat
adalah suatu disposisi yang terorganisir
melalui  pengalaman  yang mendorong
seseorang  untuk  memperoleh  objek
khusus, aktivitas, pemahaman, dan
keterampilan untuk tuwuan perhatisn atau
pencapaian. Sedangkan menurut  kamus
besar bahasa Indonesia (1990:583), minat
atau keinginan adalah kecenderungan hati
vang tingg: terhadap sesuatu. Hal penting
pada minat adalsh intensitasnya. Secara
umum minat termasuk karakienistik afekuf
vang memiliki intensitas tinggi.

Value (nilai)

Definisi tentang mlai disampaikan
olech Tyler (1973:7), mlai adalah suatu
objek, aktivitas, atau ide yang dinvatakan
oleh individu dalam mengarahkan minat,
sikap, dan  kepuasan.  Sclanjutnya
dijelaskan bahwa manusia belajar menilai
suatu objek, aktivitas, dan ide schingga
objek ini menjadi pengatur penting minat,
sikap, dan kepuasan. Olch karenanya
satuan pendidikan harus membantu peserta
didik menemukan dan menguatkan miar
yang bermakna dan signifikan bagi peserta
didik  untuk  memperoleh  kebahaginan
personal dan memberi konstribusi positif
terhadap masyarakat.

Academic self-concept (konsep diri)

Menurut Smith, konsep diri adalah
evaluasi yang dilakukan individu terhadap
kemampuan dan kelemahan yang dimiliki.
Target, arah, dan intensitas konsep diri
pada dasamya seperti ranah afektf yang
lain. Target konsep diri biasanya orang
tetapl bisa juga institusi seperti sekolah
Arah konsep diri bisa positif atau negatif,
dan intensitasnya bisa dinyatakan dalam
sustu dacrah kontinum, yaitu muls: dan
rendah sampai tinggi,

Konsep din ini penting untuk
menentukan jenjang karir peserta didik.
vaitu dengan mengetahui  kekuatin  dan
kelemahan din  sendin, dapat dipilib
alternatif karir yang tepat bagi peserta
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didik, Selamn itu informasi konsep din
penting bagi sckolah untuk memberikan
motivasi belajar peserta didik dengan tepat.

Pengertian Ranah Penilaian Kognitif
Ranah kogmitif adalah ranah yang
mencakup kegiatan mental (otak). Menurut
Bloom, scgala upaya vang menyangkut
aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah
kognitif Ranah kognitif berhubungan dengan
kemampuan berpikir, termasuk  didalamnya
kemampuian menghafal, memahami,
mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan
kemampuan mengevaluasi. Dalam  ranah
kognitif itu terdapat enam aspek atau jenjang
proses berfikir, mulal dari jenjang terendah
sampai dengan jenjang yang paling tinggi.
Keenam  jenjang  atau  aspek menurut
Taksonomi Bloom adalah:
1. Pengetahuan/hafalan/ingatan
(knowledge)

Adalah kemampuan sescorang untuk
mengingat-ingat  kembali  (recall) otau
mengenali kembali tentang nama, istilah,
ide, rumus-rumus, dan sebagainya, tanpa
mengharapkan kemampuan untuk
menggunkannya. Pengetahuan atau ingatan
adalah merupakan proses berfikir yang
paling rendah,

2. Pemahaman (comprehension)

Adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memaham sesuatu setelah
sesuaty jtu diketahui dan diingat, Dengan
kata lain, memahami sdalah mengotahui
tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari
berbagai segi. Sescorang peserta didik
dikatakan memahami scsuatu apabila ia
dapat memberikan  penjelasan atau
memberi uraian yang lebib rinci tentang
hal 1tu dengan menggunakan kata-katanya
sendiri. Pemahaman merupakan jenjang
kemampuan berfikir yang sctingkat Icbhih
tinggi dari ingatan atau hafafan.

3. Penerapan (application)

Adalah  kesanggupan sescorang

untuk menerapkan atau menggunakan ide-

ide umum, tata cara ataupun metode-
metode,  prinsip-prinsip,  rumus-rumus,
teori-teori dan scbagainya, dalam situnsi
yang baru dan kongkret. Penerapan imi
adalah merupakan proses berfikir setingkat
lebih tinggi ketimbang pemahaman.

. Analisis (analysis)

Adalah kemampuun sescorang untuk
merinc stau menguraikan suatu bahan atau
kecadaan menurut bagian-bagian yvang lebih
kocil dan mampu memahami hubungan di
antara  bagian-bagian ata  faktor-faktor
yang sstu dengan faktor-faktor lainnya.
Jenjang analisis adalah sctingkat lebih
tingg ketimbang jenjang aplikasi.

. Sintesis (syntesis)

Adalah kemampuan berfikir yang
merupakan kebalikan dari proses berfikir
analisis. Sisntesis merupakan suatu proscs
yang memadukan bagian-bagian atau
unsur-unsur  secars  logis,  sehingga
menjelma menjadi suatu pola yang vang
berstruktur  atau  bebrbentuk  pola baru.
Jenjang sintesis kedudukannya setingkat
lebih  tinggy  daripada  jenjang  analisis.
Salah satu jasil belajar kognitif dari jenjang
sintesis ini adalah: peserta didik dapat
menulis  karangan  tentang  pentingnya
kedisiplinan sebagiamana telah diajarkan
oleh islam.

. Penilalan/penghargaan/evaluasi

(evaluation)

Adalah merupakan jenjang berpikir
paling tinggi dalam ranah kognitif dalam
taksonomi Bloom. Penilian/evaluasi disini
merupakan kemampuan  seseorang untuk
membuat  pertimbangan  terhadap  suatu
kondisi, nilai atau ide, misalkan jika
scscorang  dihadapkan pada beberapa
pilihan maka ia akan mampu memilih satu
pilihan  yang terbak sesum  dengan
patokan-patokan atau kriterin yang ada.

Tujuan aspek kognitif berorientasi
pada kemampuan berfikir yvang mencakup
kemampuan  intelektual  yang  lebih
sederhana, yaitu mengingat, sampai pada
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kemampuan memecahkan masalah yang
menuntut sisws untuk  menghubungakan
dan  menggabungkan  beberapa  ide,
gagasan, metode atau  prosedur  yang
dipelajari  untuk  memcecahkan  masalah
tersebut. Dengan demikian aspek kognitif

adalah subtaksonomi yang
mengungkapkan tentang kKegiatan mental
yang sering berawal  dan tingkat

pengetahuan sampai ke tingkat yang paling
tngg yastu evaluasi,

Ciri-ciri Ranah Penilaian Kognitif

Aspek kognitif berhubungan dengan
kemampuan berfikir termasuk di dalamnya
kemampuan memahami, menghafal,
mengaplikasi, menganalisis, mensistesis dan
kemampuan mengevaluasi. Menurut
Taksonorm Bloom (Sax 1980), kemampuan
kognitif adalah kemampuan berfikir secam
hirarki yang terdin  dan  pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan
evaluasi.

Pada tingkat pengetahuan, peserts didik
menjawab  pertanyaan  berdasarkan  hafalan
saja. Pada tingkat pemahaman peserta didik
dituntut juntuk menyatakan masalah dengan
kata-katanya sendiri, memberi contoh suatu
konsep atau prinsip. Pada tingkat aplikasi,
peserta  didik  dituntut  untuk  mencrapkan
prinsip dan konsep dalam situasi yang baru.
Pada tingkat analisis, pesena didik diminta
untuk untuk mengurmkan informasi ke dalam
beberapa bagian,  menemukan  asumsi,
membedakan  fakta dan  pendapat  serta
menemukan hubungan scbab-akibat. Pada
tingkat sintesis, peserta didik dituntut untuk
menghasilkan  suatu  cerita,  komposisi,
hipotesis  atau  teorinya  sendiri  dan
mensintesiskan pengetahuannya. Pada tingkat
evaluasi, peserts didik  mengevaluas
informasi seperti bukti, scjarah, editorial,
teori-leon yang  termasuk  di dalamnya
judgement  terbadap hasil analisis  untuk
membuat kebijakan,

Tujuan aspek kogniuf beronientas: pada
kemampuan  berfikir  yang  mencakup
kemampuan intelektual yang lebih sederhana,
vaifu mengingat, sampai pada Kemampuan
memecahkan masalah yang menuntut siswa
untuk menghubungkan dan menggabungkan
beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur
vang dipelajari untuk memecahkan masalah
tersebut, Dengan  demikian aspek  kognitif
adalah sub-taksonoms yang mengungkspkan
tentang kegiatan mental vang scring berawal
dari tingkat pengetahuan sampai ke tingkat
vang paling tinggi yaitu cvaluasi. Aspek
kogmitif terdiri atas enam tingkatan dengan
aspek belajar yang berbeda-beda. Keenam
tingkat tersebut yaitu:

I. Tingkat pengetahuvan (knowledge), pada
tahap ini menuntut siswa untuk mampu
mengingat (recall) berbaga informas: yang
telah diterima sebelumnya, misalnya fakta,
rumus,  terninologi  strategi  problem
solving dan lain sebagianya.

2, Tingkat pemshaman (comprehension),
pada tahap im kategoni pemahaman
dihubungkan dengan kemampuan untuk
menjelaskan pengetshuan, informasi yang
telah diketahui dengan kata-kata sendin.
Pada tahap i peserta didik diharapkan
menerjemahkan atau menyebutkan
kembali yang telah didengar dengan kata-
kata sendiri,

3. Tingkmt pencrapan (application),
pencrapan merupakan kemampuan untuk
menggunakan atau mencrapkan informasi
yang telah dipelajari kedalam situasi yang
baru, serta memecahlcan berbagai masalah
vang timbuldalam kehidupan sehan-har.

4. Tingkat analisis  (analysis), analisis
merupakan kemampuan mengidentifikasi,
memisahkan dan membedakan komponen-
komponen atau clemen suatu fakta,
konsep, pendapat, asumsi, hipotesa atau
kesimpulan, dan  memeriksa  setiap
komponen tersebut untuk melihat ada atau
tidaknya kontradiksi. Dalam tingkat m
peserta  cdidik  diharapkan  menunjukkan
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hubungan di antara berbagar gagasan
dengan cara membandingkan gagasan
tersebut  dengan  standar, prinsip  atau
prosedur yvang tclah dipelajari.

5. Tingkat sintesis  (synthesis), sintesis
merupakan kemampuan scscorang dalam
mengaitkan  dan  menyatukan  berbagas
elemen dan unsur pengetahusn yang ada
schingga terbentuk pola baru yang lebih
menyeluruh,

6. Tingkat cvaluasi (evaluation), evaluasi
merupakan level tertinggi yang
mengharapkan  peserta  didik  mampu
membuat penitaian dan keputusan tentang
nilai suatu gagasan, metode, produk atau
benda  dengan  menggunakan  kriteria
tertentu,

METODOLOGI PENELITIAN
Metode dan Prosedur Penclitian
Penclitian  im1 merupakan  penelitian
pengembangan. Penclitian ini menggunakan
pendekatan penclitan  pengembangan  atau
Research  and  Development  (R&D),
Sukmadinata (2005:164) menyebutkan
penclitian dan pengembangan suatu proscs
atau langkah-langkah untuk mengembangkan
suatu produk baru atau menyempurnakan
produk  yang telah ada yang dapat
dipertanggungjawabkan. Langkah-langkah
proses penelitan dan  pengembangan
menumjukkan  suatu  siklus  vang  diawali
dengan adanya kebutuhan, permasalahan yang
membutuhkan pemecahan dengan
menggunakan  suatu produk tertentu.
Penelitian i merupakan penelitian
pengembangan. Dalam  dunia  pendidikan,
menurut Borg dan Gall (1983:782) penclitian
pengembangan merupakan, “a process used to
develop and validate educational products.”
Produk yang dimaksudkan menurut Borg dan
Gall dapat berupa buku teks, film, software
computer, metode, dan program,
Pengembangan  bahan  sjar  dalam
bentuk modul sebelum menjadi data base pada
website, dalam penelitinn ini menggunakan

model pengembangan Jolly dan Bolitho
{dalam Tomlison, 1998:98). Alasan pemilihan
model ini antara lain (1) karena model im
merupakan  model  yang  secara  khusus
digunakan untuk mengembangkan bahan ajar
bahasa, (2) produk yang akan dikembangkan
dalam penelitian ini merupakan produk yang
akan digunakan dalam skala kecil dan
dimaksudkan untuk tesis, dan (3) langkah-
langkah yang digunskan dslam model im
lebih sederhana karena tidak banyak tahapan
dalam  pengujiannya. Borg dan  Gall
(1983:798) dan juga M.D Gall, J.P Gall, dan
Borg (2003:572) menyarankan kepada para
peneliti yang bermaksud mengembangkan
produk untuk tesis  atau disertasi  untuk
membatasi langkah-langkah penclitian sampai
pada beberapa tahap saja. Mercka juga
menyarankan  untuk  mclakukan  penelitian
dalam skala kecil schingga tdak terlalu

banyak memeriukan haya, tenaga,
kemampuan, dan waktu yang lama,
Kerangka berpikir
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HASIL PENELITIAN DAN

PENGEMBANGAN

Penclition dilakukan sampai dengan
prototvpe ke-3, Setelah diperoleh  prototype
ketiga yang valid, praktis, dan mempunyai
potensial efck terhadap hasil  belajar,
selanjutnya protorype ketiga ini diuji cobakan
dikelas X1 IPA | SMAN Sumatera Selatan
dengan jumlah 26 orang siswa. Pembelajaran
dengan menggunakan media  website
pembelajaran ini dilaksanakan di laboratorium
komputer SMAN Sumaters Sclstan sclama 3
X  pertemuan Pertemuan  pertama
dilaksanakan 2 Mei 2014 dengan materi ajar
Drama (KD 5.1). Pertemuan kedua dilakukan
tanggal 6 Mei 2014 dengan mater: Hikayat
(KD 7.1). Pertemuan ketiga tanggal 9 Ma
2014  dengan matenn  Cerpen. Sclama
pembelajaran  siswa yang menjadi  subjek
penelitian  diobservasi  untuk  melihat
sktivitasnya. Guru hanya bertindak scbagai
fasilitator. Siswa mempelajan  materi, dan
menjawab  soal dalam latithan pemahaman
materi melalui media website dan jika ada
kesulitan, guru memperjelss  hal-hal yang
belum dipahama.
Pada saat pembelajaran dilakukan observas:
terhadap siswa. Berdasarkan hasil observasi
sclama kegiatan pembelajaran, dipeoleh rata-
rata keaktifan siswa selama  pembelajaran
dalam tiga kali pertemuan pada protonpe
ketiga tergolong baik dengan  persentasc
masing-masing indikator schagai berikut.

pada website

6 Schagian besar siswa (85%) berdiskusi
atau bertanya dengan kelompok

- Sebagian besar siswa (81%)
mengemukakan pendapat dalam diskus:

8 Seluruh siswa ( 100%) mengerjakan
tugas

9 Hampir seluruh siswa (96%) menjawab
latihan tepat waktu

10 Sebagaian besar siswa (88%) dapat
menyimpulkan pembelajaran,

No | Indikator & Persentase

| Seluruh siswa (96%) mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan guru,

Schagian besar siswa (92%)
mengekspresikan perasaan gembira
dalam kegiatan belajar mengajar

[~

Seluruh siswa (88%) mengikuti

g petunjuk-petunjuk penggunaan websive

4 Seluruh siswa (96%) mempelajan materi
dengan sistematis

5 Seluruh siswa ( 100%)

mencatat/mengkopi materi yang ada

Dilihat dari hasil obscrvasi aktivitas
siswa dalam belajar, tidak ada lagi siswa yang
aktivitasnya menunjukkan Kategor tidak aktif.

Pada akhir pembelajaran siswa diminta
untuk  mengisi  angket  untuk  melihat
tanggaspan serta penilalan  siswa  terhadap
prototype ketiga yang dihasilkan. Selain {tu
berdasarkan hasil angket sikap siswa terhadap
pembelajaran  sastra  menggunakan media
webgsite diperoleh rata-rata terdapat 30% siswa
sangat tertarik, 65% siswa termasukdalam
kategon tertarik, 5% siswa termasuk dalam
kategon cukup tertarik, dan tidak ada siswa
vang tidak tertank.

——
S e

Diagram Siksp Profotype Ketigs
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Hasil belajar siswa menggunakan media
website pembelajaran

Pada akhir penclitian  dilakukan tes
hasil  belajar  untuk  mengetahui  tingkat
ketercapaian  kompetensi  siswa  dengan
menggunakan pembanding standar  kriteria
ketuntasan minimal kelas XT SMAN Sumatera
Sclatan yaitu 78, Tes ini terdini dari 10 soal
dengan rincian 30% soal drama, 40% soal
cerpen, dan 30% soal hikayat.

Tes ini bertujuan untuk melihat hasil
belajar siswa dengan menggunakan media
website  pembelajaran.  Sctelah  nilal  tes
didapati maka sclanjutnya nilai tes, nilm
latihan, nilai tugas diolah menjadi satu maka
didapatkan milai siswa yang sebenamya.

Hasil Belajar Prototype Ketigs
S % 8 @ WEIEES TN S MY A8 10 S EL BT 06 Je T 9

Jika dilibat Jdari Rasil belajar, pada
scluruh pertemuan tidak terdapat siswa yang
masuk dalam kategori gagal, dan Ketuntasan
secara klasikal mencapai 100%. Hal tersebut
menunjukkan protorype ketiga telah potensial
efektif dan meningkatkan hasil belajar. Oleh
karena itu prototype ketiga dianggap sebagai
hasil akhir dari desain media webyize pada
bahan ajar sastra, yang telah sesum dengan
klasifikasi karaktenstik pembelajaran yang
menggunakan media komputer. Jika nilai
siswa dilihat dari ketuntasan hasil belajar yng
ditetapkan oleh sckolah 78, maka 100% siswa
tuntas dalam memahami bahan jar sastra kelas
X1 yang mencangkup 3 materi.

PEMBAHASAN
Validitas dan praktikalitas bahan ajar
berbasis website

Prosedur pengembangan produk desain
dalam bentuk  website  pembelajaran i

menurut Akker (1999) dimuilai dari analisis,
batk analisis Kurikulum Tamngkat Satuan
Pendidikan (KTSP) maupun analisis mater.
Kemudian dilanjutkan dengan desain produk
vaitu diawali dengan paper based dan
dilanjutkan  dengancompurer based yang
sclanjumys dinamakan profotype  pertama,
Proses pengembangan profofvpe ini terfokus
pada tiga hal yaitu content, support, dan
lavowt. Berikutnya produk desain profotype
pertamayang berisi bahan ajar sastra yang
terdirt dari maters drama, cerpen, dan hikayat
ini divalidast oleh para pakar prototvpe
pertama jugs diuji cobakan pada one-fo-one.
Berdasarkan saran-saran dan validator dan
siswa, dapat dikatakan bahwa protofype
pertama  yang  dihasilkan  dikategonkan
wehsite pembelajaran yang valid dan praktis,
baik dari segi konten yaitu sesual dengan
materi pads kurikulum dan konstruk yaitu
sesuai  dengan  kaidah  pembuatan  media
berbasis komputer.

Dari hasil validasi dan masukan siswa,
didesain  produk dalam bentuk websire,
Pembelajaran tadi diuji cobakan ke small
group untuk melihat segi keprakusan dan
keefektivan proforype tersebut. Pada uji coba
small group berdasarkan hasil observasi
didapatkan sebagain besar siswa sudah
mendengarkan dan memerhatikan penjelasan
gury. Siswa sudah mampu mengikuti petunjuk
penggunsan website, scbagian besar siswa
langsung mencatat dan mengopt materi yvang
ada di website. Untuk berdiskusi scbagian
besar berdiskusi dan setelah itu sibuk mencan
jawaban yang ada Untuk mengumpulkan
tugas, siswa sangat disiplin dan tepat waktu.
Maka sccara umum, dapat dikatakan bahwa
bahan ajar yang dikembangkan lewat media
wehyite pembelajaran (prototype) sudah baik
dan tergolong protorype yang vahd dan
praktis.

Efek bahan ajar sastra berbasis website
dilihat darl aktivitas siswa sclama proses
pembelajaran.
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Pada saat observasi dilakukan terlihat
antusias siswe dalam pembelajaran  dengan
menggungkan  media  komputer  berbasis
website pembelajoran. Sebagian besar siswa
dapat menunjukkan rass gembira dengan
pembelajaran terscbut. Selurub siswa dapat
mengikuti petunjuk yang ada, Berdasarkan
pendapat dan komentar-komentar siswa, maka
bohon  ajar  sastra  menggunskan  media
komputer ini tergolong bahan ajar dan media
website yang baik untuk pembelajarun bahasa
Indonesia.

Sikap slswa terhadap pembelajaran sastra
berbasis website

Pada sant okhir pertemuan  stswa
disuruh mengisi  angket. Angket yang
diberikan kepada siswa diolah dengan skala
likert, Angket terscbut kemundian
dipersentasekan, hasil respon siswa terssbut
menjukkan sikap tertarik.

Efek bahan ajar sastra yang menggunakan
media komputer berbasis website terhadap
hasil belajar siswa.

Diakhir pertemuan  kedua  setelah
pembelajaran dengan menggunakan website
pembelajaran ini, siswa diberikan tugas untuk
membuka kembali website, Hal it bertujuan
agnr siswa  dapat  mengulang  kembali
membaca materi yang sudah diberikan, untuk
persiapan. menghadapi tes. Pada  akhir
pertemuan  dilakukan tes terhadop  siswa
untukmengukur hasil belajar siswa  dan
melihat efek bahan ajar berbasis website
techadap hasil belajar. Dar hasil tes diperoleh
nifai  eataaratn giswa 9400, Hal  ini
menunjukkan  wehsize  pembelaiaran  yang
dikembangkan terkategori  efektif (Akker,
1999). Maka dapat disimpulkan bahan ajar
berbasis  website  yang  dikembangkan
memiliki efek yang potensial techadap hasil
belajar stawi,

KESIMPULAN
SIMPULAN
Penelitian  ini  menghasilkan  suatu

produk- bahan ajar satra berbasis website di

SMAN  Sumatern  Selatan  (Sampocma

Academy). Berdasarkan hasil penelitian, maks

dnpat disimpulkan sebagai berikut,

|. Bahan ajar sastra berbagis website yang
dikembangkan dalam  penelitisn  ini
dikategorikan valid dan praktis. Valid
tergambar dari basil penilaian validator,
dimana dua orang validator menyatakan
baik berdasarkan content, yakni sesual
lurikulum, konstruk  (sesuai  dengoen
karakteristik  pembelajarun kontekstual)
dan babnsa (sesuni dengan kaidah yang
berlakw/EYD). Praktis tergambar dari hasil
uji coba lapangan, semun siswa dapot
menggunakan  pembelajurun  berbasis
webgite dengan baik tanpa terbatas waktu
dan tempat.

2. Sikap siswa terhadap pembelajaran sastra
berbasis website masuk dalum kategori
menarnik, terbukti adanya peningkatan
presentase sikap dari profotype pertama ke
prototype kedua, dan signifikan naik pada
prototype Ketiga |

3. Pengembangan bahan ajar sastra berbasis
website ini, dilihat dari segi aktivitas siswa
sudah optimal, karena seluruh deskriptor
sudah terpenubil semua.

4. Data hasil belajar siswn pada behan ajar
sastra  menunjukkan ketuntasan, yang
menunjukkan rata-rata keseluruhan 94,
Dengan kats lain sudah jauh melafipaui
standar Kelulusan minmimal yaita 78, Hal i
menunjukkan bahwa pembelajaran sastea
vang menggunakan media website sangut
efektif.

Saran

Berdnsarkan  hasil  penclitinn  dan
pengembanzan, dapat disarankan beberapa bal
sebagai berskut,
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1. Gura
guru dapat mengembangkan pada
materi  ajar  sastra scbagni  alternatif
pembelajaran  di  sekolah. Diharapkan
adanya pengembangan materi yang tidak
hanya terbatas materi sastra  dan mata
pelajaran bahasa Indonesia, namun pada
mata pelgaran lain, Dapat displikasikan
jugs pada kurikulum 2013.
2. Siswa
Siswa dapat memanfatkan bahon
ajar sastra berbasis  website dalam
pembelajaran di sckolah, asrama ataupun
rumah, guna peningkatan prestas: yang
vk terbates waktu dan tempat,
3. Iptek
Untuk pengembangan media
pembelajaran, dapat menggunakan bentuk
program yang lain,
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